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= tambahan tebal akibat kesalahan pengecoran dan karat (mm)
= panjang ujung kecil batang penghubung (in)
= perepatan aliran fluida pada sisi tekan

= percepatan piston

= percepatan aliran fluida pada sisi isap

= luas penampang sabuk (in®)

= panjang sepatu kepala silang (in)

= luas penampang piston (in’)

= luas penampang bantalan (inz)

= luas penampang batang kepala silang (in%)
= luas permukaan sepatu kepala silang (in®)

= luas penampang melintang pipa tekan (in®)
= addendum (in)

= luas penampang ujung kecil (in)

= luas penampang melintang piston (in®)

= luas penampang batang piston (ir®)

= luas penampang melintang pipa isap (in’)

= luas penampang batang kepala silang (in%)
= valve through area (in®)

= lebar sabuk (in)

= tebal gigi (in)

= lebar sepatu kepala silang (in)

= lebar sabuk dan alur pulley (in)

= lebar puley (in)

= daya pompa (daya input) (HP)

= koefisien yang harganya tergantung pada jenis katup

= kecenatan batane nicton {m/<)
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= clearance (in)

= faktor reliabilitas

= faktor ukuran

= faktor kecepatan

= diameter kawat pegas (in)

= diameter baut (in)

= diameter batang kepala silang (in)
= diameter luar liner (in)

= diameter piston (in)

= diameter dalam pipa tekan (in)

= diameter batang piston (in)

= diameter dalam pipa isap (in)

= diameter dalam wrist pin (in)

= diameter dalam silinder (in)

= diameter pitch pinion (in)

= diameter tuar bantalan (in)

= dedendum (in)

= diameter efektif dudukan katup (in)
= diameter gauge line pada lubang (in)
= diameter pitch roda gigi besar (in)
= diameter poros roda gigi besar (in)
= diameter hub pada pulley (in)

= diameter hub roda gigi besar (in)

= diameter dalam pegas katup tekan (in)
= diameter poros pada titik i (in)

= diameter pitch pinion (in)

= diameter poros pinion terbesar (in)

= diameter poros pinion pada pulley (in)

= diameter poros dudukan bantalan (in)
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Dup = diameter luar wrist pin (in)
E = modulus elasitas bahan (psi)
Ebush = modulus elastisitas bahan bantalan (psi)
Erod = modulus ¢lastisitas bahan ujung kecil (psi)
f = koefisien gesekan
F = gaya pada katup (Ib)
Fioo = gaya tekuk pada batang piston (Ib)
E = gaya yang bekerja pada pegas pada waktu katup tertutup (Ib)
E, = gaya yang menyebabkan terjadinya defleksi pegas (Ib)
Fo = gaya pada batang penghubung (Ib)
Fp = gaya yang menyebabkan momen lengkung (1b)
Fpx = gaya pada arah sumbu-x (Ib)
Foy = gaya pada arah sumbu-y (Ib)
F., = beban dinamis rata-rata {Ib)

ok = beban ekuivalen (Ib)
F; = gaya pada pegas saat katup tertutup (Ib)
Fi = gaya inersia pada poros engkol (1b}
E = gaya pada pegas saat katup terangkat penuh (1b)
Fn = gaya normal pada liner (Ib)
Fn = gaya pada pulley (Ib)
Fr = beban radial yang bekerja pada bantalan (Ib)
Fup = gaya yang terjadi pada tumpuan wrist pin (1b)
FPM  =kecepatan piston (FPM)
g = percepatan gravitasi (in/s’)
G = modulus elastisitas geser (psi}
hg = rugi-rugi gesekan (psia)
h, = rugi-rugi gesekan (psia)

= rasio kecepatan

N L T TS Py - I 2
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= mormen inersia batang kepala silang (in*)

= momen inersia batang penghubung terhapap sumbu-x (in*)
= momen inersia batang penghubung terhadap sumbu-y (in*)
= konstanta pegas (Ib/in)

= harga koefisien untuk bantalan

= koefisien yang tergantung pada jenis belokan

= konstanta untuk tebal kepala silinder

= gnatu koefisien
= faktor Wahl

= faktor kombinasi shock atau fatigue untuk bending
= faktor kombinasi shock dan fatigue untuk torsi

= panjang batang piston (in)

= jarak antara pusat baut (in)

= panjang batang kepala silang (in}

= jarak antara pusat baut dengan sumbu axis bagian 2-2 (in)
= tinggi angkat katup (in)

= panjang sabuk (in)

= panjang batang penghubung (in)

= panjang ekuivalen batang kepala silang (in)

= panjang pipa tekan (in)

= panjang ekuivalen batang piston (in)

= panjang ckuivalen batang penghubung (in)

= panjang pegas bebas (in)

= panjang hub (in)

= waktu kerja bantalan (jam})

= panjang pasak (in)

= panjang ruang pegas (in)

= umur bantalan (rev)

= panjang pipa isap (in)

PRI g U S
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Lo = jarak antar tumpuan wrist pin (in)
m = modul (cm)
my = massa sabuk (kg)
My = massa batang penghubung (Ibm)

My = massa total elemen yang bergerak bolak-balik (ITbm)
M = momen (lb-in)

Mam = momen lengkung maksimum pada lengan (Ib-in)
M, = momen normal pada titik ¢ = 0°(Ib-in)

Myx = momen pada sumbu-x (1b-in)

M,

n

Dp

N

= momen pada sumbu-y (Ib-in)

= jumlah baut

= putaran pompa (RPM)

= faktor keamanan
Na = jumlah koil aktif
Ng = kecepatan roda gigi besar (RPM)
No = gaya normal pada titik ¢ = 0° (Ib)
Np = kecepatan putar pinion (RPM)
Pe = circular pitch (in)
Pd = tekanan pada sisi tekan (psia)
Ps = tekanan pada sisi isap (psia)
Pt = tekanan pada silinder (psi)
Pu = tekanan total (psia)
Pu = tekanan pada saat katup masih tertutup (mulai membuka) (psia)
P = daya yang ditransmisikan (HP)
POSIVA = pounds per square in of valve area
Q = kapasitas pompa (GPM)
Qo = oaya pada seat bore (Ib)
Q. = gaya per keliling (Ib)

Qmin = kapasitas minimum (GPM)
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Qp = kapasitas total pompa (GPM)

R = jari-jari engkol (in)

Tm = radius rata-rata (in)

Tpl = radius pulley penggerak (cm)

I'; = radius pulley yang digerakkan (cm)
Re = Bilangan Reynolds

S = panjang langkah piston (in)

S; = tegangan akibat F;

SL = tegangan akibat ¥

Spack = panjang sisi penampang melintang paking (in)
SF = faktor keamanan

t = tebal sabuk (in)

t = ymur pipa (tahun)

te = tebal cap bantalan (in)

teh = tebal dinding kepala silang (in)

tae = tebal dinding silinder (in)

t = tinggi gigi total (in)

t, = tebal pasak (in)

fis = {ebal kepala silinder (in)

t; = tebal rim pada puley (in)

tr = tebal rim pada roda gigi besar (in)

tw = tebal dinding ujung kecil batang penghubung (in)
T = torsi yang ditransmisikan poros (Ib-in)
T, = tegangan pada sisi kencang (kg, 1b)

T, = tegangan pada sisi kendor (kg, 1b)

T. = tegangan sentrifugal (kg)

T, = momen puntir ekuivalen (Ib-in)

TPF = Taper per foot on diameter

v = kecepatan keliling sabuk (1m/s)
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= kecepatan fluida melewati pipa isap (m/s)

= nilai koefisien untuk bantalan

= kecepatan piston (1y/s)

= lebar gigi (in)

= lebar pasak (in)

= modulus penampang dari ujung besar batang penghubung (in’)
= beban aksial pada pinion (Ib)

= beban radial pada pinion (1b)

= stalling load (1b)

= beban tangensial (Ib)

= jarak sumbu

= kedalaman seat (in)

= faktor radial

= faktor bentuk

= jumlah lengan

= jumlah gigi ekuivalen

= jumlah gigi roda gigi besar

= jumlah gigi pinion

= konstanta pada pipa

= sudut taper ( °)

= sudut kemiringan alur ( ©)

= sudut helical ( °)

= sudut koefisien gesek ( ©)

= tegangan akibat torsi pada poros engkol (psi)
= tebal liner {in}

= kekasaran absolut pipa baru

= kekasaran absolut pipa setelah t tahun

= sudut yang dibentuk oleh garis tegak lurus sabuk dengan sumbu vertikal
= sudut yang ditinjau (deg)

= ¢hrinkace allowance
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= efisiensi pompa yaitu efisiensi mekanik pompa (%)
= efisiensi transmisi (%)

= efisiensi volumetris (%)k

= perbandingan R/L _

= koefisien gesek bahan sabuk

= mnassa jenis fluida kerja pompa (kg/m’)

= kekuatan tekan maksimum (psi)

= tegangan sisi dalam ujung kecil batang penghubung (psi)
= tegangan pada liner (psi)

= tegangan maksimum akibat momen (psi)

= ketahanan rata-rata (psi)

= kekuatan geser izin bahan (psi)

= tegangan statis ijin {psi)

= tegangan tarik bahan baut (psi)

= tegangan tarik ijin (psi}

= tegangan tarik maksimum (psi)

= tegangan luluh bahan (psi)

= tegangan karena beban aksial (psi)

= tegangan geser pada bagian 1-1 (psi)

= tegangan geser pada bagian 2-2 (psi)

= tegangan maksimum yang terjadi pada poros engkol (psi)
= tegangan geser maksimum (psi)

= tegangan geser minimum (psi)

= tegangan geser ijin (psi)

= tegangan geser pada poros pinion (psi}

= tegangan geser utama (psi}

= vigkositas kinematis (m?/s)
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8 = sudut engkol ( °)
8 = sudut tekan (=20 %)
B = sudut tekan normal ( ° )

ys = sudut pada pulley penggerak (°)
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DAFTAR LAMPIRAN

Spesifikasi Motor Penggerak

Tabel Pemilihan Pot Katup

Dimensi Taper Valve Seat

Diameter Kawat Pegas dan Tegangan Tarik Minimumnya
Dimensi Kepala Silang, Batang Kepala Silang, Batang Piston
Tipe-tipe Poros Engkol

Grafik Hubungan Spcy dengan (Qg / Q)

Grafik Hubungan Spcn dengan (R, / c)f

Grafik Hubungan Sgcn dengan Q / Rp.c.np.Liy

Lampiran 10 Grafik Pemilihan Minyak Pelumas
Lampiran 11 Tabel Pemilihan Usia Bantalan
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